EVALUASI MATERI DAKWAH MDI KOTA PEKANBARU DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II A PEKANBARU by M. BAYU SAPUTRA
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Evaluasi merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi dalam 
proses penilaian disuatu perusahaan tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu 
telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan standard tertentu untuk 
mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang 
telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin 
diperoleh.
1
Evaluasi ini dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, karena pada dasarnya setiap tindakan atau perbuatan dalam suatu 
organisasi itu tidak terlepas dari namanya evaluasi, agar kegiatan yang ingin 
dicapai kedepanya semakin lebih baik. Maka, perlu evaluasi khusus bertujuan 
untuk memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan. Dalam suatu perusahaan ada 
namanya evaluasi kinerja, hal ini merupakan suatu proses kinerja, apabila telah 
selesai dilaksanakan, akan memberikan hasil kinerja atau prestasi kerja. Suatu 
proses kinerja dapat dikatakan selesai apabila telah mencapai suatu target tertentu 
yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat pula dinyatakan selesai berdasarkan 
pada suatu batasan waktu tertentu, misalnya pada akhir tahun.
2
 
 Seperti halnya organisasi lembaga dakwah yang mempunyai tujuan dalam 
melaksanakan program dakwah, maka perlu adanya evaluasi khusus agar program 
yang telah ditetapkan dapat terlaksana dengan efektif sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat pada masa sekarang ini. Kebanyakan program dari suatu perusahaan, 
organisasi sudah terbilang efektif. Namun, program yang dijalankan terlalu jauh 
tidak melakukan suatu pengevaluasian, sehingga program kedepanya tidak 
melihat kondisi dari kendala yang telah terjadi, sehingga berbeda lah hasil yang 
didapatkan bagi konsumen yang mebutuhkan. Misalnya, yang dilakukan lembaga 
dakwah yang sudah terprogram dengan baik, namun kendalanya tidak melihat 
apakah sesuai dengan yang mereka butuhkan, maka perlu adanya evaluasi untuk 
mengembangkan lebih baik lagi program kerja. 
Dalam mengembangkan lembaga dakwah harus lebih baik dan efektif 
program dan materi yang telah disusun untuk menjadikan keberhasilan dari 
lembaga itu sendiri. Materi dakwah merupakan salah satu unsur dakwah yang 
mempunyai peran sangat besar dalam kegiatan dakwah, karena pesan lah yang 
mampu mempengaruhi perubahan masyarakat tentang berfikir, bertindak sesuai 
dengan ajaran Islam. Materi dakwah yang disusun sesuai dengan kebutuhan 
khalayak umum baik masyarakat perkotaan atau pedesaan. Dari segi pemetaan 
daerah yang harus ditinjau, maka perlu melihat apa saja yang dibutuhkan dari 
masyarakat tersebut sehingga materi yang akan disampaikan oleh da’i dapat 
membawakan hasil dan mudah untuk diterima serta diimplementasikan, hal ini 
sangat penting untuk diperhatikan. Maka dari itu, setiap program dalam lembaga 
yang berkaitan dengan materi dakwah harus adanya pengevaluasian agar 
kebutuhan dari mad’u dapat terpenuhi. MDI (Majelis Dakwah Islamiyah) Kota 
Pekanbaru adalah salah satu lembaga dakwah yang aktivitasnya menyampaikan 
materi dakwah di tengah masyarakat muslim khususnya Kota Pekanbaru. Sebagai 
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lembaga dakwah yang sudah terbilang eksis dan punya banyak da’i, MDI dituntut 
untuk selalu melakukan evaluasi untuk mengembangkan dakwah yang ada di 
berbagai daerah baik di lingkungan masyarakat pinggiran maupun masyarakat 
perkotaan, baik di mesjid, acara pribadi, maupun di lingkungan lembaga 
masyarakat. 
Lembaga Pemasyarakatan  adalah tempat pembinaan bagi narapidana atau 
orang-orang yang melakukan kejahatan. Lembaga Pemasyarakatan berfungsi 
untuk mempersiapkan warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi 
secara sehat dilingkungan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai 
anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab dengan kepribadian yang 
memiliki nilai akidah yang baik. Untuk membina para narapidana agar bisa 
bergaul kembali dengan masyarakat secara normal dan berakhalak, maka perlu 
adanya program pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan yaitu 
dengan program bimbingan kerohanian seperti tausyiah, baca tulis al-qur’an, 
ngaji, sholat, mengajarkan fardhu kifayah, dan membimbing muallaf yang baru 
masuk islam. Hal ini perlu adanya dukungan dari para  Da’i untuk melaksanakan 
suatu program pembinaan secara efektif di Lembaga Pemasyarakatan. Dengan 
demikian perlu strategi yang harus dilakukan para Da’i untuk mencapai tujuan 
secara efektif yaitu melakukan program pembinaan dengan melalui penyampaian 
materi dakwah secara luas, agar dapat mudah diterimah oleh para mad’u yang 
berada dilingkungan Lembaga Pemasayarakatan dengan mengetahui situasi 
seperti apa yang mereka butuhkan. Maka, perlu peran para da’i  melakukan 
strategi dan evaluasi dalam menyampaikan materi dakwah di Lembaga 
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Pemasyarakatan supaya materi yang mereka dapatkan sesuai dengan yang mereka 
butuhkan. 
. Menurut al-Bahy al-Kuhli di dalam Abdul Basit, dakwah adalah merubah 
situasi kepada yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap individu maupun 
masyarakat.
3
 Dengan demikian perlu adanya evaluasi terhadap materi agar 
dakwah yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang masyarakat butuhkan.  
Khusus di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) Kelas II A Pekanbaru perlu 
adanya pembinaan yang sangat efektif yaitu dengan penyampaian materi dakwah 
yang dikelola oleh suatu  Lembaga Organisasi Dakwah yaitu MDI Kota 
Pekanbaru yang mempunyai suatu program pembinaan kerohanian  bekerja sama 
dengan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru. Agar penghuni LAPAS 
Kelas II A Pekanbaru kembali bisa dikembangkan potensi dari kepribadian yang 
baik, maka adanya evaluasi khusus terhadap materi dakwah  MDI Kota Pekanbaru 
agar dakwah yang disampaikan dapat terbilang efektif di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Kota Pekanbaru. Oleh karena itu, penting adanya 
penelitian evaluasi terhadap materi dakwah di Lembaga Pemasayarakatan sudah 
efektif atau tidak. Berdasarkan latar belakang ini, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Materi Dakwah MDI Kota 
Pekanbaru  di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A  Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak bermakna 
ganda dan menghindari kesalah fahaman, maka penulis membuat penegasan 
istilah guna memberikan penjelasan tentang makna kata yang penulis maksud. 
Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan : 
1. Evaluasi 
Menurut Arikunto, evaluasi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan suatu kegiatan. Dengan demikian, penelitian 
evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan program 
dengan cara mengukur hal-hal yang berkaitan dengan keterlaksanaan program 
tersebut.
4
 
2. Evaluasi Dakwah 
Menurut Munir dan Wahyu, bahwa evaluasi dakwah adalah meningkatkan 
pengertian manajerial dakwah dalam sebuah program formal yang mendorong 
para menejer atau pemimpin dakwah untuk mengamati prilaku anggotanya, lewat 
pengamatan yang lebih mendalam yang dapat dihasilkan melalui saling pengertian 
diantara kedua belah pihak.
5
 
3.  Materi Dakwah 
Materi Dakwah adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala sesuatu 
yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran 
Islam yang ada didalam Kitabullah maupun Sunnah Rosulnya. Pesan –pesan yang 
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disampaikanya adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam.
6
 Keseluruhhan materi 
dakwah bersumber pada dua pokok ajaran Islam, yaitu (1) Al-Qur’an. Adalah 
kalam Allah yang berupa mukjizat yang diturunkan olehnya kepada manusia 
melalui jibril dengan perantaraan Rosul terakhir Muhammad Saw, berfungsi 
untama sebagai makhluk berfikofisik yang bernilai ibadah. (2) Hadits. Merupakan 
penjelasan-penjelasan dari nabi dalam merealisasikan kehidupan berdasarkan Al-
qur’an.7 
4.  MDI (Majelis Dakwah Islamiyah) 
  Majelis Dakwah Islamiyah adalah organisasi islam yang berorientasikan 
kepada bidang keagamaan, amar ma’ruf nahi munkar, menegakan yang hak 
melenyapkan yang bathil, Dakwah Diniyah, Dakwah Islamiyah, Whatonia yang 
kita kenal dengan dimensi dakwah. MDI Ini didirikan untuk mengembangkan 
dakwah seorang da’i agar da’i ini tidak asal menyampaikan dakwahnya begitu 
saja kepada mad’unya. Selain itu lembaga Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) ini 
jug adapat menambah ilmu pengetahuan yang lainya seperti materi tentang-
tentang islam. 
5.  Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru 
  Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melakukan pembinaan 
terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. Sebelum 
dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut dikenal dengan istilah penjara. 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat 
Jendral Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu 
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Departemen Kehakiman). Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana 
(napi) atau Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang statusnya masih 
tahanan, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan 
belum ditentukan bersalah atau tidak oleh Hakim. Pegawai Negeri Sipil yang 
menangani pembinaan narapidana dan tahanan di Lembaga Pemasyrakatan 
disebut petugas pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah sipir 
penjara. 
C.   Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana MDI Kota Pekanbaru melakukan evaluasi terhadap materi dakwah 
yang diberikan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru ? 
D.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
mengkaji secara mendalam Evaluasi  Materi Dakwah MDI Kota Pekanbaru  di 
Lemabaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a)  Kegunaan Akademis 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait Evaluasi Materi 
Dakwah MDI Kota Pekanbaru  di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
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Pekanbaru, sehingga kelak dapat menjadi kajian terdahulu bagi penelitian 
selanjutnya yang serupa. 
2) Hasil Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi da’i, akademisi,dan 
penyuluh agama ketika dalam menyampaikan materi dakwah  di Lembaga 
Pembinaan Masyarakat. 
3) Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis dalam 
mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki 
b)   Kegunaan Praktis 
1)  Hasil penelitian ini hendaknya mampu memberikan kontribusi bagi Prodi 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2)  Penelitian ini dibuat sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Dakwah 
E.   Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
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BAB I   : PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
Pada bab ini  penulis mengemukakan kajian teori, kajian 
terdahulu dan kerangka berfikir. 
BAB III         : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 
penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik 
analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini penulis mengemukakan sejarah berdirinya MDI Kota 
Pekanbaru, visi, misi dan tujuan serta program kerja dari MDI 
Kota Pekanbaru 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan data-
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data mengenai Evaluasi  Materi Dakwah MDI Kota Pekanbaru di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A  Pekanbaru. 
BAB VI : PENUTUP 
Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran untuk para da’i MDI Kota Pekanbaru 
dalam menyampaikan materi dakwah di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
